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x?Ujgan dari penelitian ini adalah untuk menguji apakah ukuran perusahaan, profitabilitas, solvabilitas,
%pmlaau“&tor ~dan kualitas audit berpengaruh terhadap audit delay. Audit Delay merupakan rentang waktu
Faporan éuangan dipublikasikan setelah akhir tahun yang dipandang berguna bagi pengambilan keputusan.
%eﬁel‘ftlag inicthenggunakan 324 sampel perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
20%2&0?4 berdasarkan kriteria purposif. Analisis data menggunakan analisis regresi linier berganda setelah
f@@al&uk&n péhgujian atas asumsi klasik dan time effect. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel
gpg@u itor €lan kualitas audit berpengaruh negatif terhadap audit delay. Selanjutnya, variabel solvabilitas
erpengaruh posmf terhadap audit delay. Sedangkan, variabel ukuran perusahaan dan profitabilitas tidak
benpefqgaruh terhadap audit delay.
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K unci : audlt delay, ukuran perusahaan, profitabilitas, solvabilitas, opini auditor, dan kualitas audit.
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Abstract
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o E’le purpose of this research was to test whether the size of the company, profitability, solvency, the
au(;htérs opigion, and audit quality have the effect on audit delay. Audit Delay is the time span financial
staiﬁerﬁents published after the end of the year that is deemed useful for decision making. This research uses a
sample of 324 manufacturing companies listed in Indonesia Stock Exchange in 2012-2014 based on the
an@a purposively. Analysis of data using multiple linear regression analysis after testing of the
assumptions=ef classical and time effect. The results of this research indicate that the variable quality of the
aW|t§nd th&zauditor's opinion negatively affect audit delay. Furthermore, the positive effect on the solvency
ofgwérvarlable delay audit. Meanwhile, the variable firm size and profitability does not affect the audit delay.

Kew@rds : &Udit delay, company size, profitability, solvency, the auditor's opinion and audit quality .

PéNBAHULUAN
- Laporan=keuangan merupakan sesuatu yang sangat penting untuk keberlangsungan perusahaan terutama
perusahaan yang sudah go public. Salah satu kewajiban perusahaan yang sudah terdaftar di Bursa Efek
Indonesia adalah mempublikasikan laporan keuangan yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik.
BAPEPAM Sgjak 12 Desember 2012 sudah beralih namanya menjadi Otoritas Jasa Keuangan (OJK). OJK
mengeluarkap peraturan terbaru yaitu peraturan Pasar Modal No. KEP 431/BL/2012 mengenai kewajiban
penyampaianslaporan keuangan berkala. Keputusan tersebut menyatakan bahwa laporan keuangan tahunan
harus disertai;dengan laporan audit dengan pendapat yang lazim dan disampaikan selambat-lambatnya pada
akhir bulan k&.empat atau 120 hari setelah tanggal laporan keuangan tahunan. Peraturan ini dapat ditafsirkan
dengan penafsiran ganda sehingga membuka peluang untuk mengambil perspektif berdasarkan penafsiran
tertentu.
Apabila=perusahaan—perusahaan go public tersebut terlambat menyampaikan laporan sesuai dengan
ketentuan yang telah ditetapkan oleh Badan Pengawas Pasar Modal (OJK), maka perusahaan—perusahaan
tersebut akan dikenakan sanksi administrasi sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan dalam Peraturan
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Pemerintah Republik Indonesia No. 45 Tahun 1995 Bab XII Pasal 63 yang sekarang telah berubah menjadi
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 12 Tahun 2004 yang menyatakan bahwa,
' “Emiten yang pernyataan pendaftarannya telah menjadi efektif, dikenakan sanksi denda Rp
1.000.000,00Satu juta rupiah) atas setiap hari keterlambatan penyampaian laporan dengan ketentuan jumlah
keseluruhan denda paling banyak Rp 500.000.000,00 (Lima ratus juta rupiah)”.

S‘épertl contoh kasus dari Harian Ekonomi Neraca pada April tahun 2015 terkait dengan keterlambatan
peqy%npalan laporan keuangan, Bursa Efek Indonesia melaporkan bahwa 52 emiten belum menyampaikan
Tfa@rﬁn keuangan audit per Desember 2014 dari total perusahaan tercatat (saham dan obligasi) sebanyak 547
Eﬂﬁte@ Salahv satu emiten yang telah menyampaikan laporan keuangan adalah PT Bumi Resources Thk
gﬁhﬁl)ferusahaan tambang milik grup Bakrie ini menyatakan belum bisa mengeluarkan laporan keuangan

hunan 2014karena perseroan masih berjibaku dengan perhitungan utang. Permasalahan ini terkait dengan
ﬁeﬁspﬁkﬁ? auditor’s report lag karena perusahaan tersebut masih berkutat dengan masalah pengauditan utang

oleh auditor.
5 ¢ I%etgaatan waktu penyusunan atau pelaporan suatu laporan keuangan perusahaan berpengaruh pada nilai
Ep’fn‘@n keuangan tersebut. Keterlambatan informasi akan menimbulkan reaksi negatif dari pelaku pasar
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gnodzﬂJ IBforrasi laba yang dihasilkan perusahaan dijadikan sebagai salah satu dasar pengambilan keputusan
tntuke r“ﬁembell atau menjual kepemilikan yang dimiliki oleh investor. Artinya, informasi yang
Elpﬂ;bilkamkan tersebut akan menyebabkan kenaikan atau penurunan harga saham. Batas waktu penyampaian
faporan @ Indonesia sudah diatur oleh Badan Pengawas Pasar Modal (OJK). Perbedaan waktu antara tanggal
Beﬁa@aﬁnganan laporan audit sampai dengan tanggal tutup buku dalam laporan keuangan menunjukkan
@@a Iamanya waktu penyelesaian audit. Kondisi ini disebut sebagai audit delay.

o = Peng itiaR mengenai audit delay sudah banyak dilakukan namun masih banyak perbedaan hasil dari
pe&eﬁtlaﬁ -penglitian tersebut. Beberapa faktor yang kemungkinan mempengaruhi lamanya audit delay,
yaﬁuiaba/rugl Perusahaan, Umur Perusahaan, Ukuran Perusahaan, Profitabilitas Perusahaan, Solvabilitas
Peﬁjsghaan Qpini Auditor, Kualitas Audit, dan sebagainya.
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P%{@MUSAN MASALAH

umusa® masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah apakah ukuran perusahaan,
pr@‘ngbllltas solvabilitas, opini auditor, dan kualitas audit berpengaruh terhadap audit delay pada
pemsﬁhaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2014.
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T@J@AN DAN MANFAAT PENELITIAN

= TRujuan dari penelitian ini untuk mengetahui apakah ukuran perusahaan, profitabilitas, solvabilitas, opini
auditgr, dan kualitas audit berpengaruh terhadap audit delay pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bu;?s Efek Indonesia tahun 2012-2014.

anfaat=penelitian ini yaitu memberikan informasi dan sebagai bahan pertimbangan bagi BAPEPAM

(O&K% dan BEI dalam upaya mengefektifkan serta membuat regulasi baru di masa mendatang yang nantinya
ak@*l dnempégaruhi proses audit delay. Dengan demikian, kepercayaan pihak internal (manajemen) dan
eksgte@al (inwestor dan masyarakat) yang memiliki kepentingan atas laporan keuangan juga akan meningkat.
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THIJAUAN-PUSTAKA
TeﬁrFSinyaI (Signalling Theory)

= Menuruty Scott (2015 : 503), teori sinyal menyatakan bahwa terdapat kandungan informasi pada
pengumumaf?suatu informasi yang dapat menjadi sinyal bagi investor dan pihak potensial lainnya dalam
mengambil Keputusan ekonomi. Suatu pengumuman dikatakan mengandung informasi apabila dapat memicu
reaksi pasar,3jaitu dapat berupa perubahan harga saham. Apabila pengumuman tersebut memberikan dampak
positif beruga kenaikan harga saham, maka pengumuman tersebut merupakan sinyal positif. Namun jika
pengumumanstersebut memberikan dampak negatif, maka pengumuman tersebut merupakan sinyal negatif.
Berdasarkangzteori ini maka pengumuman laporan keuangan atau laporan audit merupakan informasi yang
penting dan @apat mempengaruhi dalam proses pengambilan keputusan.

Teori sinyal juga mengemukakan tentang bagaimana seharusnya sebuah perusahaan memberikan sinyal
kepada pengguna laporan keuangan. Sinyal tersebut berupa informasi mengenai kondisi perusahaan kepada
pemilik atapun pihak yang berkepentingan. Sinyal yang diberikan dapat juga dilakukan melalui
pengungkapatt: informasi akuntansi seperti laporan keuangan, laporan apa yang sudah dilakukan oleh
manajemen untuk merealisasikan keinginan pemilik, atau bahkan dapat berupa promosi serta informasi lain
yang menyatakan bahwa perusahaan tersebut lebih baik dari pada perusahaan lain. Jika yang dilaporkan
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adalal good news, maka perusahaan akan cenderung cepat menyelesaikan laporan audit, begitu juga
> Zebaliknya jika yang dilaporkan adalah bad news, maka perusahaan akan cenderung melaporkan laporan
“(Caudit tidak tepat waktu. Teori sinyal ini membahas bagaimana seharusnya sinyal-sinyal keberhasilan atau
kegagalan managemen (agent) disampaikan kepada pemilik modal (principle).

Teorl Agensiz(Agency Theory)
ori agensi menjelaskan hubungan antara agen (pihak manajemen suatu perusahaan) dengan prinsipal
® @)egnmk) Prifisipal merupakan pihak yang memberikan amanat kepada agen untuk melakukan suatu jasa
S pama prinsipal, sementara agen adalah pihak yang diberi mandat. Dengan demikian agen bertindak
gai -pihak. yang berkewenangan mengambil keputusan, sedangkan prinsipal adalah pihak yang
gévaluasizinformasi.
Ené@n dan Meckling (1976 : 5) menggambarkan hubungan agensi sebagai suatu kontrak di bawah satu
Tebﬁh prinsipal yang melibatkan agen untuk melaksanakan beberapa layanan bagi mereka dengan
alguk&h pendelegasian wewenang pengambilan keputusan kepada agen. Dalam kerangka Kkerja
agr@n keuangan, hubungan keagenan terdapat diantara :
Pemegang saham dan manajer
Reriegang saham dan kreditor (pemberi pinjaman)
I%ad%teon keagenan ini juga dijelaskan mengenai adanya ketidakseimbangan informasi (asymmetrical
r@atgon) antara manajer sebagai agen dengan pemilik (pemegang saham) sebagai prinsipal. Asimetri
rrﬁaS‘il terjadl karena pihak manajer lebih mengetahui informasi internal dan prospek perusahaan di masa
;akan ddtang dibandingkan dengan pemegang saham dan stakeholder lainnya. Dengan asumsi bahwa
;dag prinsipal merupakan orang ekonomi rasional, maka individu tersebut akan bertindak untuk
emﬁks‘f?nalkan kepentingan pribadi. Maka, dengan asimetris yang dimilikinya akan mendorong agen untuk
memygmbunwkan beberapa informasi yang tidak diketahui prinsipal.
< Salah satl bentuk pertanggungjawaban manajemen kepada pemegang saham dapat berupa pelaporan
= ke@arigan karena penyampaian laporan keuangan kepada stakeholder diharapkan dapat meminimalkan
= asmw@n infofimasi antara pihak manajer dan stakeholder karena laporan keuangan merupakan sarana
é peﬁg munikasian informasi keuangan kepada pihak-pihak diluar perusahaan yang dalam prakteknya
memerlukan pihak ketiga guna menjamin akuntabilitas penyampaiannya. Pihak ketiga ini diwakili oleh
auéltﬁr independen yang menjamin agar akuntabilitas, responsibilitas, kewajaran (fairness), dan transparansi
Iap@r@n keuangan terpenuhi. Auditor tersebut akan mengaudit laporan keuangan yang telah dibuat oleh pihak
manajemen pgrusahaan. Dalam pengauditan ini, penyelesaian proses yang tepat waktu merupakan salah satu
cara untuk mengurangi timbulnya asimetri informasi.
AL@i Delay
Zengertian audit delay menurut Kartika (2009) adalah lamanya atau rentang waktu penyelesaian audit
yang*(gilukur dari tanggal penutupan tahun buku sampai dengan tanggal diterbitkannya laporan audit. Audit
degaygnllah yang dapat mempengaruhi ketepatan informasi yang dipublikasikan, sehingga akan berpengaruh
terﬁa@%p tingkat ketidakpastian keputusan berdasarkan informasi yang dipublikasikan. Ketepatan waktu
pegylfsunan atau pelaporan suatu laporan keuangan perusahaan biasanya berpengaruh pada nilai laporan
ketrarigan terSebut. Keterlambatan informasi akan menimbulkan reaksi negatif dari pelaku pasar modal.
In%r@a& laba yang dihasilkan perusahaan dijadikan sebagai salah satu dasar pengambilan keputusan untuk
membeli atau menjual kepemilikan yang dimiliki oleh investor. Artinya, informasi yang dipublikasikan
tersebut akapsmenyebabkan kenaikan atau penurunan harga saham.
Menurut? Dyer dan McHugh (1975), untuk melihat ketepatan waktu dalam suatu penelitian, dapat
dilihat dari tiga kriteria keterlambatan pelaporan, yaitu :
a.  Auditor=s Report Lag
Intervalgumlah hari antara laporan keuangan akhir tahun sampai tanggal laporan audit ditandatangani.
b. Prelimipary lag
Intervalzjumlah hari antara tanggal laporan keuangan perusahaan akhir tahun sampai tanggal
diterimanya laporan keuangan audit oleh Bursa.
c. Total Lag
Interval_jumlah hari antara tanggal laporan keuangan akhir tahun sampai tanggal dipublikasikan oleh
bursa.
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Gambar 1
3 Kriteria Keterlambatan Pelaporan
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lam penelitian ini, kriteria yang digunakan adalah auditor’s report lag dengan alasan bahwa, yang
tung” sebagai audit delay hanya fokus terhadap proses kegiatan selama auditor melakukan audit,
sehin ag lama hari yang dihitung adalah dari laporan keuangan akhir tahun (31 Desember), sampai
gega@a@ngan auditor yang berarti bahwa laporan audit telah selesai di proses dengan pendapat yang lazim.
~ = Baryaknya langkah dalam proses auditor’s report lag membuat auditor membutuhkan jangka waktu
yaﬁ:g %enderung lama untuk mengaudit laporan keuangan klien. Menurut Knechel dan Payne dalam Bemby
et'd. €2013) proses auditor’s report lag dibagi menjadi 3 tahap, yaitu :

a. » Schedulifig Lag

= Selisih waktu antara tahun penutupan buku perusahaan dengan dimulainya pekerjaan lapangan auditor.
.= Eieldwork Lag

o Selisih waktu antara dimulainya pekerjaan lapangan sampai saat penyelesaiannya.
c. cReporting-Lag
‘Selisih Wwaktu antara saat penyelesaian pekerjaan lapangan sampai dengan tanggal laporan audit
diterbitkan oleh auditor.
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rdasarkan penjelasan di atas dapat digambarkan suatu bagan sebagai berikut:

Gambar 2
Bagan Auditor’s Report Lag
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Scheduling Lag Fieldwork Lag Reporting Lag

Sumber=; Bemby et al. (2013)

Pengaruh URuran Perusahaan terhadap Audit Delay

Hal yang mendasari hubungan antara ukuran perusahaan dengan audit delay adalah perusahaan besar
akan menyelesaikan proses auditnya lebih cepat dibandingkan perusahaan kecil. Perusahaan besar pada
umumnya memiliki sistem pengendalian internal yang lebih baik sehingga memudahkan auditor
menyelesaikah pekerjaannya. Hasil penelitian Yuliyanti (2011) menunjukan bahwa ukuran perusahaan
memiliki pehgaruh signifikan terhadap audit delay yang berarti bahwa semakin besar ukuran perusahaan
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makazaudit delay semakin pendek dan sebaliknya. Hal ini berkaitan dengan teori agensi bahwa agen berhasil

- Zmengumumkan bahwa tidak terjadi keterlambatan penyampaian laporan keuangan
H1 : Ukuran Perusahaan memiliki pengaruh negatif terhadap Audit Delay

‘OyM|g| Jelem buek ueﬁu!1uada>1 ueyibniaw yepn ued[mﬁued q

Pengaruh Profitabilitas terhadap Audit Delay
Hasil pehelitian dari Setiawan (2013) menyebutkan bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan
terﬁa%p audit delay. Perusahaan yang mempunyai tingkat profitabilitas yang tinggi cenderung akan

T@egnﬁercepat publikasi laporan keuangannya karena bisa menaikkan nilai perusahaan tersebut sehingga audit

ﬁe‘@yosemakm pendek dan sebaliknya. Hal ini berkaitan dengan teori agensi bahwa agen berhasil
fhenggmemkah bahwa tidak terjadi keterlambatan penyampaian laporan keuangan.
H25: Profitabilitas memiliki pengaruh negatif terhadap Audit Delay

eﬁg er Salvabilitas terhadap Audit Delay

= Igasﬂ’ pehelitian Setiawan (2013), solvabilitas mempunyai pengaruh signifikan terhadap audit delay.
Rasio. sglvabllltas yang tinggi akan meningkatkan kegagalan perusahaan sehingga auditor akan
gneﬂl@gkétkan perhatian bahwa ada kemungkinan laporan keuangan kurang dapat dipercaya. Dalam hal ini,
iéeglsahé%n akan mengurangi resiko dengan mengundurkan publikasi laporan keuangannya dan mengulur
WWakt(, d§am [aporan auditnya yang mengakibatkan panjangnya waktu yang dibutuhkan dalam penyelesaian
%u&n&se}yngga audit delay semakin panjang dan sebaliknya. Hal ini berkaitan dengan teori agensi bahwa
agéh dikatakan gagal mengumumkan penyampaian laporan keuangan tepat waktu.

H3x %I\tablhtas memiliki pengaruh positif terhadap Audit Delay

mCLﬁQ)
=<
> o o

Peﬁgarlbm Opini Auditor terhadap Audit Delay

I%asn pehelitian dari Kartika (2009) menunjukkan bahwa opini auditor mempunyai pengaruh yang
s@@lgkan tethadap audit delay. Perusahaan yang mendapatkan opini unqualified opinion cenderung
me%ng}jblikasikan laporan keuangannya tepat waktu sehingga audit delay semakin pendek. Sedangkan,
pemsﬁhaan yahg mendapatkan opini selain unqualified opinion akan membutuhkan waktu yang lama dalam
mempublikasikan laporan keuangannya karena auditor membutuhkan waktu untuk negosiasi dengan klien
daﬁ berkonsuftasi pada auditor yang lebih senior sehingga audit delay semakin panjang. Hal ini berkaitan
demﬁw teori Signal bahwa unqualified opinion dapat dikatakan sebagai good news, sedangkan opini selain
unguéﬂfled opinion dapat dikatakan sebagai bad news. Sinyal tersebut akan mempengaruhi perilaku pasar.
H4”: Qpini Additor memiliki pengaruh negatif terhadap Audit Delay

E

t;u uep|iL

9%

2 3
Peﬁggruh Kualitas Audit terhadap Audit Delay

5 Hasil penelitian Setiawan (2013) menemukan bahwa kualitas audit mempunyai pengaruh yang
s@u fikan terhadap audit delay. KAP yang besar (Big four) cenderung menyelesaikan proses audit klien
Iebiﬁh\;gepat Karena adanya insentif yang lebih besar dan struktur kerja yang baik di dalam KAP tersebut dan
ungjlé’menjaga reputasinya, suatu KAP akan mempertahankan kualitas kerjanya terhadap klien. KAP yang
meinﬁ;‘kl reputasi yang lebih baik membuat audit delay semakin pendek. Hal ini berkaitan dengan teori
aggpsi bahwa agen berhasil mengumumkan bahwa tidak terjadi keterlambatan penyampaian laporan
ketrarigan
H%: KualitassAudit memiliki pengaruh negatif terhadap Audit Delay

Kerangka Remikiran
Ukuran'Perusahaan (LN _TA)

Profitabilitas (PROFIT)

Solvabilitas (SOLVA) Audit Delay (AUDEL)

Opini Auditor (OPINI)

ME Kaalitas Audit (KA)
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Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data berupa analisis dengan teknik observasi. Data yang

- Aligunakan berasal dari perpustakaan Kwik Kian Gie School of Business dan website www.idx.co.id. Data ini

‘OyYM|g| Jelem buek uebunuaday uemﬁmaw yepny uedinnbuad 'q

merupakan data sekunder yang di ambil dalam periode 2012 — 2014.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah non-probability sampling
dengan metodé purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan menggunakan Kkriteria
(p%)rt@bangafj) waktu. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 324 perusahaan.

@@igbel Penglitian

UKuran Perusahaan (LN_TA)

9 =l Wkuran Perusahaan diukur dengan proxy total aset perusahaan dengan menggunakan log size (natural
fogjzgrﬂm&% unttk menghaluskan besarnya angka dan menyamarkan ukuran regresi.

Profitabilitas{(PROFIT)

5 ¢ I% fitabifitas dalam penelitian ini diukur menggunakan rasio return on assets (ROA) yang dihitung
berdagar Ean laba bersih dibagi dengan total aktiva.

2 =35

Solvabilitas (SOLVA)

c = §O|lellta5 Perusahaan dalam penelitian ini diukur menggunakan debt to asset ratio yang dihitung
ﬁe@g% cara mémbandingkan total utang dengan total aktiva.

3529 |

Opink Al Auditer (OPINI)

) 9@ tggorl opini audit merupakan variabel dummy, dimana opini wajar tanpa pengecualian (unqualified
I Q.

'opﬁlé’.n)‘?ilben nilai 1 dan opini selain wajar tanpa pengecualian diberi nilai 0.

K@Igas Audit (KA)

]

o Kualitaszaudit diukur dengan menggunakan variabel dummy, nilai 0 untuk KAP non big four dan nilai 1
unguléKAP big four.

Té%r@( Analisis Data

c RrogramZkomputer yang digunakan dalam penelitian ini adalah program IBM SPSS Statistics Version
20@@untuk melakukan uji kesamaan koefisien (pooling), statistik deskriptif, uji asumsi klasik, analisis
regtesi bergarida, dan uji hipotesis.

2 3
Ujﬁl@samaan Koefisien (Pooling)

3 Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui dapat atau tidaknya dilakukan penggabungan data penelitian
(c@s&sectlonal dengan time series). Dengan menggunakan variabel dummy. Model yang digunakan yaitu :

° AUDEL = BO+B1LN_TA+ B2 PROFIT + B3 SOLVA + 34 OPINI + B5 KA + 6 DT1 + 7 DT2 +

3 g =. B8 TA*DTL + B9 TA*DT2 + 10 PROFIT*DT1 + 11 PROFIT*DT2 + 312
G 3 SOLVA*DT1 + p13 SOLVA*DT2 + p14 OPINI*DT1 + B15 OPINI*DT2 + 16 KA*DT1
B +B17 KA*DT2
; kriteria;pengambilan keputusan ini adalah sebagai berikut :

a.g glla p-¥alue < 0,05 maka terdapat perbedaan koefisien dan tidak dapat dilakukan pooling. Maka
o pengujian data penelitian harus dilakukan pertahun.

b.” Bila p-¥alue > 0,05 maka tidak terdapat perbedaan koefisien dan dapat dilakukan pooling. Maka

pengujiah data penelitian dapat dilakukan selama periode penelitian dalam 1 kali uji.
Bila ternyata<pool tidak dapat dilakukan, maka akan dilakukan perhitungan untuk setiap tahun.

Statistik Deskriptif

Statistikadeskriptif memberikan gambaran suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata, standar deviasi,
varian, maksimum, minimum, sum, range, kurtosis, dan skewness. Pengukuran yang digunakan dalam
penelitian ini-adalah nilai minimum, nilai maksimum, dan nilai rata-rata (Ghozali, 2011 :19).

Uji Asumsi Kdasik

Untuk raenguji apakah model regresi yang digunakan dalam penelitian ini layak atau tidak maka perlu
dilakukan ufizasumsi klasik. Uji asumsi klasik yang digunakan adalah uji normalitas, uji heterokedastisitas,
uji multikolinearitas, dan uji autokorelasi.
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- ZUjiNormalitas
27 Uji normalitas adalah suatu uji yang dilakukan untuk mengetahui sebuah model regresi yaitu variabel
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tependen, variabel independen atau keduanya mempunyai distribusi normal ataukah tidak. Model regresi
yang baik adatah distribusi data normal atau mendekati normal. Deteksi adanya normalitas yaitu dengan alat
uji One Sample’Kolmogorov Smirnov Test (Ghozali, 2011: 160).

Fﬁpotesiéfyang digunakan adalah :
: Datg residu berdistribusi normal
a : Dat&residu tidak berdistribusi normal
riteria keputusannya :
kaIAsymp Sig (2-tailed) < nilai o (a0 = 5 %), maka keputusan yang diambil adalah tolak Ho dan
rarti data tidak berdistribusi normal
agb\symp Sig (2-tailed) = nilai o (o = 5 %), maka keputusan yang diambil adalah tidak tolak Ho dan
rarti data berdistribusi normal

@é:u KJEQIOEG

@”

N3 uesiinuad

qun eAuey uedinbuad ‘e

1'd

eqa’%

Wi t@oskedastlsnas
3 le%]eteroskedastlsnas adalah uji yang bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi
eﬁdéksgnaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual
§atﬁ pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut
He%resk@dastlsnas Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi
ge@rgskgdastlsnas Untuk mengetahui adanya heterokedastisitas, penelitian ini menggunakan uji Glejser
gGgog;aI|32011 142).
Hlp@tesm yang digunakan adalah :
= Iéo‘QTerjadl heteroskedastisitas
5 Ha : Tidak terjadi heteroskedastisitas
(D Kriteria keputusannya:
1) Jika angka probabilitas < o = 5 %, maka keputusan yang diambil adalah tidak tolak Ho dan berarti
rgodel terjadi heterokedastisitas
2)@ Jika angka probabilitas > a = 5 %, maka keputusan yang diambil adalah tolak Ho dan berarti model
g H:Sdak terjadi heterokedastisitas

:srene_g1 uep

Itlkolmlerltas
> éjl multikolinieritas adalah uji yang bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan
ademya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi
dlantara variabel bebasnya. Model yang digunakan untuk mendeteksi adanya multikoliniearitas dalam
peg)elglan ini yaitu dengan melihat nilai Variance Inflation Factor dalam tabel Coefficients (Ghozali , 2011 :
10 —
2 @potesus yang digunakan adalah :
< Ho : tidak terjadi multikoliniearitas
ga terfadi multikoliniearitas
m Kriteria keputusannya :
1) ~ Jika nilafVIF > 10 atau sama dengan nilai tolerance < 0,10, maka keputusan yang diambil adalah tolak
S Ho terbikti terjadi multikoliniearitas dalam model
2)§ Jika nilab VIF < 10 atau sama dengan nilai tolerance > 0,10, maka keputusan yang diambil adalah tidak
"~ tolak Ho'tidak terbukti terjadi multikoliniearitas dalam model

u-es!

UJ

e
e

P

Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linear ada korelasi antara
kesalahan péngganggu pada periode t dengan kesalahan pada periode t-1. Penulis menggunakan metode
Durbin Watsan untuk uji ini (Ghozali, 2011 : 111).

Hipotesis yang digunakan adalah:

Ho : tidak ada autokorelasi

Ha : adaautokorelasi

Kriteriaskeputusannya:
1) Jika dUs< dW < 4-dU maka keputusan yang diambil adalah tidak tolak Ho dan berarti tidak ada

autokorelasi
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MI\L:

Jika 0 < dW < dL maka keputusan yang diambil adalah tolak Ho dan berarti tidak ada autokorelasi
positif
Jika 4-dL < dW < 4 maka keputusan yang diambil adalah tolak Ho dan berarti tidak ada autokorelasi
negatif
Jika dL~< dW < dU atau 4-dU < dW < 4-dL maka tidak ada keputusan dan berarti tidak ada

aﬁtokore]ési positif ataupun autokorelasi negatif

©w
~

N
N

|§IS Regtési Linier Berganda

Enalms fegresi linier berganda adalah analisis yang digunakan untuk mengetahui pengaruh antara dua
bih vafabel independen terhadap variabel dependennya. Pengujian atas variabel-variabel penelitian
uakan=analisis regresi linier berganda dimaksudkan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh
1%@lflkan atau tidak antara semua variabel independen terhadap pertimbangan tingkat materialitas
rasitnultan. Model analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

AUBELZ a+p1 LN_TA + B2 PROFIT + B3 SOLVA + B4 OPINI + B5 KA +¢

Ketgrangan :

UDEL% Audit Delay

© TAZ Total Aset

= PROFIT: Profitabilitas

VAE Solvabilitas

| =2Opini Audit

Kgalitas Audit

onstanta

oefisien regresi

rror

ggues) 1N upd
=3 ge&mfm@d e
ﬁe@

e

ynjun &4
3

Y
e)ae

909

(@]
%Séi

[
BROYIN

"yejesew niens uenelul uepsyy

\U}S‘Wn'%/ﬁe
m =

d ‘ueyipipuad uebun

-
—

otesis:
ji hipotésis dilakukan dengan menggunakan program SPSS untuk melakukan uji koefisien determinasi
ji kesesuaian model (uji F), uji koefisien regresi (uji t).

2

—

(R

NI
auge@

esiBuad

K fi&len Determinasi (R?)

¢ Menurut-Ghozali (2011 : 97), Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengukur seberapa besar
ke@la.ﬁjpuan semua variabel independen dalam menjelaskan variabel dependennya. Nilai R? yang kecil
mehjélaskan bahwa kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen
sangat- terbatas. Jika nilainya mendekati satu maka dapat menjelaskan hampir semua informasi yang
dibutuhkan. Dua sifat koefisien determinasi (R?) yaitu :

% Nilai=R? selalu positif, karena merupakan rasio dari jumlah kuadrat
BatdShya adalah 0 < R?< 1, dimana :

a)< Jika R%= 0, berarti variabel independen tidak mampu menjelaskan variabel dependen, atau model

(n rggre3| fidak dapat meramalkan variabel dependen.
b) Jika R2="1, berarti model regresi dapat meramalkan variabel dependen secara sempurna. Semakin nilai

5 reendekati 1, maka semakin besar kemampuan variabel independen menjelaskan variabel dependen.

1)
=
©

us

0]
i

Uji'Kesesuaian Model (uji F)
Menurut?Ghozali (2011 : 98), uji kesesuaian model (uji F) ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh
variabel indépenden secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel dependen.
Hipotesis yang digunakan adalah:
Ho:Bl&p2=Pp3=p4=p5
Ha : paling sedikit ada satu Pi# 0
Kriteriazkeputusannya:
a) Jika nilai.Sig-F > nilai a (o = 5%), maka keputusan yang diambil adalah tidak tolak Ho, yang berarti
model regresi tidak dapat digunakan untuk memprediksi variabel dependennya.
b) Jika nilakSig-F < nilai o (o0 = 5%), maka keputusan yang diambil adalah tolak Ho, yang berarti model
regresi dapat digunakan untuk memprediksi variabel dependennya.

elode)

Uji Koefisien-Regresi (Uji t)
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Menurut Ghozali (2011 : 98), Uji koefisien regresi (uji t) ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh
Aariabel independen secara individu (parsial) terhadap variabel dependen.
Hipotesis yang digunakan adalah:
a) Hou:Pr=0
Ha1 2[31 </0
b Hoz . f)z =0
" Huw:p2Z20
Hos : Bg =0
a:Ps >0
Hos:Bs=0
a3 Ps 0
. _@Dos . Bs =0
as®Ps <0
iteria keputusannya:
aghilai Sig-t (one tailed) < nilai o (a0 = 5%) , maka keputusan yang diambil adalah tolak Ho, berarti
r(ﬁpat Bukti variabel independen secara individual berpengaruh terhadap variabel dependen.
agnlal Sig-t (one tailed) > a (o = 5%) , maka keputusan yang diambil adalah tidak tolak Ho, berarti
agterdapat bukti variabel independen secara individual berpengaruh terhadap variabel dependen.

I&se,

(a3 uep Y3y uesinuad
e&éuﬁegaid&ﬁ]&

gene[
%

4 niens
nuaday ynjun eAuey uedinnbuad
nIeEn

e
dXebul
n
LFIJ
N-b

ﬁ@l@s@eskrlptlf
Qalgm melakukan analisis deskriptif, yang dibutuhkan adalah nilai minimum, nilai maksimum, dan nilai

ratg—graﬁ (mean). Analisis ini dilakukan untuk mengetahui berapa nilai tertinggi dan terendah dari variabel —
vaﬁal%l yang diteliti. Berikut ini adalah hasil SPSS dari analisis deskriptif :
Y Tabel 1
Statistik Deskriptif
— Descriptive Statistics

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw) eAiey uesinuad ‘uennauad
:Jaquuns ueyingaiuaw uep ueyuwniuedsuaw eduey 1ul

3.
4,
5
6.

Hasil Uji PeRélitian
Uji késamaan Koefisien

2.

N Minimum [ Maximum | Mean
AUDEL 324 37 167 78,33
LN TA 324 23,08 33,09 27,9968
PROFIT 324 -1,07 43 ,0616
SOLVA 324 ,00 2,88 ,5071
OPINI 324 0 1 ,99
KA 324 0 1 37
Valid N
5 (listwise) 324

Sumber : Output SPSS

Berziasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa :
1.

Rata- rata audit delay adalah 78,33 (79 hari), dimana proses pengauditan paling cepat dapat
wdilakukan dalam waktu 37 hari dan yang paling lama dilakukan dalam waktu 167 hari.

Ukuran perusahaan memiliki nilai rata — rata 27,9968 dengan nilai tertinggi 33,09 dan nilai
~terendah 23,08.
Profitabilitas memiliki nilai rata-rata 0,0616 dengan nilai tertinggi 0,43 dan nilai terendah -

1,07.

Solvabilitas memiliki nilai rata-rata 0,5071 dengan nilai tertinggi 2,88 dan nilai terendah 0,00.
Opini audit memiliki nilai rata — rata 0,99 dengan nilai tertinggi sebesar 1 dan nilai terendah
sebesar 0.
Kualitas audit memiliki nilai rata — rata 0,37 dengan nilai tertinggi 1 dan nilai terendah 0.
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Tabel 2

Pooling Data
Coefficients?
Model Unstandardized Standardized t Sig.
. Coefficients Coefficients
o O B Std. Error Beta
o g B (Constant) 118,626 30,256 3,921 ,000
§ a § LN_TA -,828 1,024 -,085 -,809 419
§§; 3 | SPROFIT -23,000 18,296 -,164 -1,257 210
2352 2] ZSOLVA 2,021 4,388 ,047 461 ,645
% ojé ] TOPINI -14,568 11,506 -,099 -1,266 ,206
%E 9 Dg KA -5,675 3,676 -,169 -1,544 124
- %g = :DT1 -35,502 45,019 -1,031 -,789 431
év = ) g DT2 -18,664 44,992 -,542 -,415 679
o &; ~ el =TA_DT1 ,666 1,520 544 439 ,661
é gé g TA_DT2 1,005 1,498 824 671 ,503
§§ §§ 1 ;’ROF'T—DT 18,035 21,778 100 828 408
0T I C
gi %g gﬁ ;ROFIT—DT -4,095 26,049 -,015 -,157 ,875
e SJOLVADT 4,902 6,213 099 789 431
co | ST 3,238 5,960 065| 543|587
_2' i OPINI_DT1 12,507 20,438 ,362 612 541
2 % OPINI_DT2 -9,235 19,641 -,268 -, 470 ,639
é § KA _DT1 -1,367 5,398 -,028 -,253 ,800
§ g KA DT2 -2,702 5,364 -,055 -,504 ,615
z 7z a Dependent Variable: AUDEL
< &:,{ijber : Output SPSS
g. 3 Berdasarkan hasil uji pada tabel, seluruh variabel dummy mempunyai nilai Sig. di atas nilai p-
= 5 valté (> 0.05), dengan demikian pooling dapat dilakukan pada data penelitian ini. Model dari
© & hasil uji ini yaitu :
= 5 AUDEL = 118,628 - 0,828 LN_TA — 23,000 PROFIT + 2,021 SOLVA - 14,568 OPINI - 5,675
2o KA — 35,5502 DT1 — 18,664 DT2 + 0,666 TA*DT1 + 1,005 TA*DT2 + 18,035
§ @ PROFIT*DT1 — 4,095 PROFIT*DT2 + 4,902 SOLVA*DT1 + 3,238 SOLVA*DT2 +
& g 12,507 OPINI*DT1 - 9,235 OPINI*DT2 — 1,367 KA*DT1 — 2,702 KA*DT2

‘ueulo
wn

UjAsumsi Klasik
a. “*Uji Normalitas
Tabel 3
Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardize
d Residual
N 324
Mean 0E-7
a,b
Normal Parameters sd. 15.32871994
Deviation
Absolute 130
'E)Ai??;r[:ﬁ:r:}sme Positive 130
Negative -,098

10
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Kolmogorov-Smirnov Z | 2,347 |
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Sumber : Output SPSS

Uji ini dilihat dari nilai sig. jika > 0.05 berarti data berdistribusi normal. Berdasarkan
tabel di atas Asymp.sig (2-tailed) menunjukan nilai sig. < 0.05 berarti data tidak berdistribusi
normal. Menurut One Sample Kolmogorov Smirnov Test, data dalam model pengujian ini tidak

o
2 = Zherdistribusi normal. Namun, menurut Bowerman dan O’Connel (2011 : 286), menyatakan
ug = apabila jumlah sampel > 30, maka seluruh populasi dikatakan berdistribusi normal. Dalam
= g penelitian ini menggunakan 324 sampel, maka dapat dikatakan data berdistribusi normal.
& Sh. ZUji Heteroskedastisitas
S 2 Tabel 4
> 3 Uji Heteroskedastisitas
S Coefficients®
o E_Model Unstandardized Standardized t Sig.
c d Coefficients Coefficients
5 ¢ B Std. Error Beta
! (Constant) 5,006 13,563 ,369 712
é a LN_TA ,318 454 ,046 ,701 ,484
% 1 PROFIT ,837 6,256 ,008 ,134 ,894
5 SOLVA -1,426 1,816 -,047 -, 785 ,433
o OPINI -3,775 5,998 -,036 -,629 ,530
KA 1,424 1,626 ,060 ,876 ,382

ejuaw edue

:Jaguwins ueyingaAuaw uep ueywnu

o

a. Dependent Variable: ABS_RES
Sumbers: Output SPSS

Uji heteroskedastisitas dilihat dari nilai sig. pada tabel untuk menentukan apakah hasil uji
tersebut lolos uji atau tidak. Jika hasil dari nilai sig. > 0,05 maka dinyatakan lolos uji dan
tidak terjadi heteroskedastisitas.

Berdasarkan tabel diatas, nilai sig. seluruh variabel > 0,05. Oleh sebab itu dapat
dinyatakan bahwa penelitian ini lolos uji dan tidak terjadi heteroskedastisitas.

Uji Autokorelasi
Tabel 5
Uji Autokorelasi
Model Summary®

Model R R Square | Adjusted R Std. Error of Durbin-
Square the Estimate Watson
1 ,3332 111 ,097 15,449 1,845

a. Predictors: (Constant), KA, OPINI, SOLVA, PROFIT, LN_TA
b. Dependent Variable: AUDEL

Sumber : Output SPSS

Uji Autokorelasi biasanya dapat dilihat dari nilai Durbin Watson .Pengambilan keputusan
ini pada asumsi ini memerlukan nilai bantu yang diperoleh dari tabel Durbin-Watson, yaitu
nilai dU. Dengan K= 5 dan n = 324. Jika nilai Durbin-Watson berada di antara nilai dU hingga
(4-dU) berarti asumsi tidak terjadi autokorelasi terpenuhi.

Berdasarkan tabel diatas nilai Durbin Watson sebesar 1,845 dan berdasarkan tabel
Durbin-Watson dengan o = 5 %, nilai dU sebesar 1,842. Dapat disimpulkan penelitian ini lolos
uji autokorelasi karena nilai 1,845 berada diantara nilai 1,842 dan 2,158 (4 — 1,842).

11
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d.

Uji Multikolinearitas

Tabel 6

Uji Multikolinearitas
Coefficients?

Model Unstandardized Standardized t Sig. Collinearity
e Coefficients Coefficients Statistics
- d& B Std. Error Beta Tolerance | VIF
g é § (Constant) 102,218 18,098 5,648| ,000
§§ 3 I_IN_TA -,330 ,606 -,034 -544( 587 ,725( 1,380
25 é PROEIT -13,157 8,348 -094( -1576( ,116 792 1,263
= mj_g, SOLVA 4,659 2,424 ,109 1,922 ,055 ,866 [ 1,155
gé © OPINt -13,702 8,004 -093( -1,712( ,088 ,943( 1,060
- 5|8 KA -7,189 2,169 -214( -3,314( ,001 ,669 [ 1,495
< =awDgpendent Variable: AUDEL
< D%qun@_r : Qutput SPSS
3 o e c
558 § Uji multikolinearitas dapat dilihat dari nilai tolerance dan Variance Inflation Factor
cgc = (VIF) untuk menentukan apakah terjadi multikolinearitas atau tidak. Nilai pada tabel hasil
255 & penelitian menunjukan nilai VIF < 10 dan Nilai tolerance > 0,1. Maka hasil penelitian
o g 5 2 Smenunjukan tidak terjadi multikolinearitas.
5535 3
UjiHipotesis
— @ a. =Uji Koefisien Determinasi
3 2 Untuk mengukur seberapa besar kemampuan semua variabel independen dalam
= & menjelaskan variabel dependennya, diperlukan uji koefisien determinasi yang memperlihatkan
g'B nilai R2 Jika nilainya mendekati satu maka hampir semua informasi yang dibutuhkan dapat
> 3 dijelaskan oleh variabel bebas.
g3 Tabel 7
=3 Uji Koefisien Determinasi
g Model Summary®
> B Model R R Square | Adjusted R | Std. Error of
s 2 Square the Estimate
g5 1 333 111 ,097 15,449
) 5 a. Predictors: (Constant), KA, OPINI, SOLVA, PROFIT,
532 LN_TA
2 b. Dependent Variable: AUDEL
é > Sumber : Output SPSS
%5 Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat nilai R square sebesar 0,111. Ini berarti
5 g sebesar 11,1 % variabel audit delay dapat dijelaskan oleh variabel ukuran perusahaan,
5 2 profitabilitas, solvabilitas, opini audit, dan kualitas audit, sedangkan sebesar 88,9 %
2 dapat dijelaskan oleh variabel lainnnya.
b. Uji Kelayakan Model ( Uji F)
Tabel 8
Uji F
ANOVA?
Maodel Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 9484,122 5 1896,824 7,948 ,000P
Residual 75895,199 318 238,664
Total 85379,321 323

a=Bependent Variable: AUDEL
bPredictors: (Constant), KA, OPINI, SOLVA, PROFIT, LN_TA
Stmber : Output SPSS

12
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Uji signifikan F dapat dilihat dari nilai sig pada tabel ANOVA untuk menentukan
apakah seluruh variabel bebas secara bersama — sama berpengaruh terhadap variabel
terikatnya. Jika nilai sig. < 0,05 maka dinyatakan berpengaruh.

Berdasarkan tabel diatas terlihat nilai sig. sebesar 0,000, oleh sebab itu dapat
disimpulkan bahwa variabel ukuran perusahaan, profitabilitas, solvabilitas, opini audit,
dan kualitas audit berpengaruh terhadap audit delay.

é_ ¢ Uji Koefisien Regresi Parsial (Uji t)

§ T Tal?fel 9

= ~ Uji t

= © Coefficients?

o 4 Maodel Unstandardized Standardized t Sig.

> ¥ Coefficients Coefficients

3 : | B Std. Error Beta

5 % | (Constant) 102,218 18,098 5,648 ,000
2 ¥ LN_TA -,330 ,606 -,034 -,544 ,587
= El PROFIT -13,157 8,348 -,094 -1,576 ,116
3 “E SOLVA 4,659 2,424 ,109 1,922 ,055
o 1 OPINI -13,702 8,004 -,093 -1,712 ,088
g 1 KA -7,189 2,169 -,214 -3,314 ,001

a. Dependent Variable: AUDEL
mber Output SPSS

Berdasarkan hasil tabel di atas maka dapat dibentuk model sebagai berikut :

AUDEL = 102,218 — 0,330 LN_TA - 13,157 PROFIT + 4,659 SOLVA

—13,702 OPINI - 7,189 KA + ¢

eAuey uesinuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebuijuaday yniun eAuey uediinbuad e
p uexwnjuedusw eduey luI@ny eAiey yninias neje uelbeqas diynbusw bueseyq °|

PEM@AHASAN
R%azrata Audit Delay

= l@ata rata Audit Delay perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2012-2014 adalah 79 hari.
Hab |@4 mendnjukkan bahwa perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2012-2014 cenderung
méa@rkan laporan audit tepat waktu karena tidak melebihi 120 hari sesuai dengan peraturan OJK yang
méﬁy%takan bahwa perusahaan wajib menyampaikan laporan audit selambat-lambatnya pada akhir bulan ke
em@ag atau 320 hari setelah tanggal laporan keuangan tahunan. Sedangkan, hasil penelitian Kartika (2009)
menupjukkafi; bahwa rata-rata Audit Delay perusahaan LQ 45 yang terdaftar di BEJ periode 2001-2005
adalah 69 ha,

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Audit Delay

Berdasarkan hasil pengujian dapat dilihat bahwa ukuran perusahaan yang diproksikan terhadap total
asset tidak herpengaruh secara signifikan terhadap audit delay, namun mempunyai hubungan yang negatif
terhadap audit delay. Hasil ini sesuai dengan penelitian Wijayanti (2014). Hal ini mungkin disebabkan
walaupun besarnya total aset perusahaan beragam bukan berarti perusahaan tidak mempunyai internal
control yang=baik. Namun, tidak sesuai dengan penelitian Yuliyanti (2011) yang menunjukkan bahwa ukuran
perusahaan ®erpengaruh terhadap audit delay. Hal ini berkaitan dengan manajemen perusahaan yang
berskala besat:cenderung diberikan insentif untuk mengurangi audit delay dikarenakan perusahaan tersebut
dimonitor secara ketat oleh investor, pengawas permodalan, dan pemerintah. Pihak-pihak ini sangat
berkepentingan terhadap informasi yang termuat dalam laporan keuangan. Oleh karena itu, perusahaan-
perusahaan Berskala besar cenderung menghadapi tekanan eksternal yang lebih tinggi untuk mengumumkan
audit lebih apval.
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Pengaruh Profitabilitas terhadap Audit Delay
Berdasarkan hasil pengujian dapat dilihat bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap audit delay,

“(hamun mempunyai hubungan yang negatif terhadap audit delay. Hal ini sesuai dengan penelitian Yuliyanti

(2011) yang menyebutkan bahwa kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba berdasarkan aktiva yang
dimiliki ternyata tidak mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap jangka waktu penyampaian laporan
keuangan auditan. Hal ini dapat dikarenakan proses audit perusahaan yang memiliki tingkat keuntungan

il keC|I dak berbeda dibandingkan proses audit perusahaan dengan tingkat keuntungan yang besar. Perusahaan

oyyIg| Jelfem bueh uebuiyuaday ueyibnisw yepn ued\mﬁued

gagg Mmengalami keuntungan baik kecil maupun besar akan cenderung untuk mempercepat proses auditnya.
g@wun berbeda dengan penelitian Setiawan (2013) yang menunjukkan bahwa Profitabilitas Perusahaan
Begaeﬂgaiuh signifikan terhadap Audit Delay. Perusahaan yang mempunyai tingkat profitabilitas yang tinggi
ndefuig ingin segera mempublikasikannya karena akan mempertinggi nilai perusahaan di mata pihak-
jlcyé?hg berkepentingan. Sementara perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas yang rendah,

nsleﬁ:lngan yang terjadi adalah kemunduran publikasi laporan keuangan.
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Pengar @ Solvabilitas terhadap Audit Delay

Berdasarkan hasil pengujian dapat dilihat bahwa solvabilitas berpengaruh terhadap audit delay dan
ran ai [fubungan yang positif. Hal ini sesuai dengan hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa
abilitas berpengaruh positif terhadap audit delay. Hal ini juga sesuai dengan penelitian Setiawan (2013).
a,%lrg besar rasio solvabilitas perusahaan akan menyebabkan pemeriksaan dan pelaporan terhadap
eEk‘éﬁan utang perusahaan semakin lama sehingga memperlambat proses pelaporan audit oleh auditor
menyebdbkan audit delay semakin panjang. Berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
)@n@ (2021) yang menyatakan bahwa Solvabilitas Perusahaan tidak berpengaruh terhadap Audit Delay,
arena perusahaan yang mempunyai nilai solvabilitas tinggi maupun rendah tidak mempengaruhi waktu
enfyzéesalan audit laporan keuangan karena auditor pasti telah menyediakan waktu sesuai dengan kebutuhan
nﬁﬂg’nenyelesalkan proses pengauditan utang.
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Pengaruh Opini Audit terhadap Audit Delay
© Berdasarkan hasil pengujian dapat dilihat bahwa opini audit berpengaruh terhadap audit delay dan
me:mﬁhnyal hdbungan yang negatif. Hal ini sesuai dengan hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa opini
augjltgberpengaruh negatif terhadap audit delay. Hal ini juga sesuai dengan penelitian Kartika (2009).
Perusghaan yahg menerima opini wajar tanpa pengecualian (unqualified opinion) mempunyai waktu audit
Yebih cepat dibandingkan perusahaan yang menerima opini wajar dengan pengecualian (qualified
opinign) dikarenakan perusahaan tersebut memandang sebagai bad news dan akan memperlambat proses
audit=Selain itu, akan melibatkan negosiasi dengan perusahaan, konsultasi dengan partner audit yang lebih
sertior sehingga prosesnya lebih lama. Namun berbeda pada hasil penelitian yang dilakukan oleh Yuliyanti
(2@:1:I§ opinizuditor tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Audit Delay. Hal ini terjadi karena
Jergs Pendapat.auditor merupakan goodnews atau badnews atas kinerja manajerial perusahaan dalam setahun
bu%arf merupakan faktor penentu dalam ketepatan waktu pelaporan audit. Kebijakan untuk mengatur waktu
pegyeiesalan audit merupakan kesepakatan antara pihak auditor dan perusahaan Kklien.

euﬂe
uedue)

Peﬁggruh Kealitas Audit terhadap Audit Delay

- Berdasatkan hasil pengujian dapat dilihat bahwa kualitas audit berpengaruh terhadap audit delay dan
me?npunyal hubungan yang negatif. Hal ini sesuai dengan hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa
kualitas audi¥ berpengaruh negatif terhadap audit delay. Hal ini juga sesuai dengan penelitian Setiawan
(2013) yang~menyatakan kualitas audit berpengaruh terhadap audit delay. Hal ini dikarenakan KAP yang
masuk big félir dengan yang non big four memiliki karakteristik yang berbeda. KAP yang masuk big four
akan bekerjadlebih profesional dari pada yang non the big four karena KAP big four cenderung menjaga
reputasinya.=KAP big four akan bekerja lebih efektif dan efisien sehingga akan lebih cepat dalam
penyampaiaf;laporan auditan. Namun berbeda dengan penelitian Kartika (2009) yang menyatakan bahwa
kualitas audititidak berpengaruh terhadap audit delay.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan, maka dapat diambil kesimpulan bahwa variabel opini
auditor dan=kualitas audit berpengaruh negatif terhadap audit delay. Selanjutnya, variabel solvabilitas
berpengaruh_positif terhadap audit delay. Sedangkan, variabel ukuran perusahaan dan profitabilitas tidak
berpengaruh&érhadap audit delay.
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.Beberapa saran untuk penelitian selanjutnya adalah penelitian selanjutnya diharapkan untuk

~ Zmemperbanyak jumlah sampel dan juga memperluas ruang lingkup penelitian, menggunakan variabel ukuran

perusahaan dengan proksi yang berbeda seperti total pendapatan, menambah variabel lainnya, misalnya umur
perusahaan atau lamanya auditor mengaudit perusahaan, dan meneliti audit delay tidak sebatas melihat
faktor kinerja—perusahaan melainkan juga melihat dari faktor kinerja auditor seperti karakteristik dan
komp@tensi additor sebagai faktor yang diteliti apakah mempengaruhi audit delay atau tidak.

he) U 9?

2383 : DAFTAR PUSTAKA

n =3 :

Q 8 o

ipm@néi— Mallnda Dwi (2015), Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Audit Delay (Studi Empiris

= oj?ép@a Perusahaan Pertambangan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2008-2013),

25 gUEiverSItas Negeri Yogyakarta.

55 % 2

_g«rgng ARA. €t aI (2014), Auditing and Assurance Services, Edisi 15, Edinburgh: Pearson Education.

2525

03 2 Q =

Ba%aﬁ PgngaWas Pasar Modal (Bapepam) (2012), Kewajiban Penyampaian Laporan Keuangan, Peraturan

z 3 gmgnor KEP/431/BL/2012

3529

v T I C

A=

@egqtg/, § Bambang et al (2013), Good Corporate Governance (GCG) Mechanism and Audit Delay : An

S gE pirical Study on Companies Listed on The Indonesia Stock Exchange (IDX) in The Period of 2009
> g— 2011 Journal of Modern Accounting and Auditing, Vol 9, No 11.

Bow@man Bruce L., dan Richard O’Connell (2011), Business Statistic in Practice, 6™ Edition, New York:

E 3McGraw Hill.
2 o |
= 2

Cr@nﬁra Jessma (2012), Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Audit Delay Pada Perusahaan
~ 3Manufgktur yang Terdaftar di BEI Tahun 2008-2010, Kwik Kian Gie School of Business.

Coépgr Donald R., dan Pamela S.Schindler (2014), Business Research Methods, 12" Edition, Singapore :
= aMcGraw Hill,
-5 77
2c £

Dain@anti, Elisabeth Ria, dkk (2015), Pengaruh Kualitas Audit, Ukuran Perusahaan dan Opini Auditor
> Terhafap Lamanya Audit Delay Pada Perusahaan Yang Terdaftar Di BEI, STIE MDP Palembang.
532

Dwogr, J.C. &rd McHugh, A.L. (1975), The Timeliness of The Australian Annual Report, Journal of
_:)

Accounting Research, Vol 13, No. 2, pp. 204-219.

Ghozali, Imam (2011), Aplikasi Analisis Multirative dengan Program SPSS, Edisi 5, Semarang : Badan
Penerfgit Universitas Diponegoro.

http://www.@.co.id

Ikatan Akunfansi Indonesia (2012), Standar Akuntansi Keungan Per 1 Juni 2012, Jakarta: Ikatan Akuntansi
Indonésia.

Institut Akuftan Publik Indonesia (2011), Standar Profesional Akuntan Publik, Jakarta: Salemba Empat.
15


http://www.idx.co.id/

‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuag wejep Iul sijny eAuey ynan)as neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyuwnwnbuaw buede

SINISNE 40 TOOHDS

HIQ) NV AIMY]

ae

[em bueA uebunuaday ueyibniaw yepiy uedinnbuad 'q

‘oMMIgl Je

ensen, M.C. and Meckling, W.H. (1976), Theory of The Firm : Managerial Behavior Agency Costs and
Ownen@p Structure, Journal of Financial Economic, October, 1976, V. 3, No. 4, pp. 305-360.

- u
Q
Ka‘%ti%, Andi’(2009), Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Audit Delay di Indonesia (Studi Empiris
E © oPada Rerusahaan-Perusahaan LQ 45 Yang Terdaftar Di Bursa Efek Jakarta), Jurnal Bisnis dan
< © GEkonomi, Maret Vol 16, No. 1.
8§37 =
~2a x~ X
ﬁiajjnté, Novice dan Budi H. Kusuma (2010), Faktor — Faktor yang Berpengaruh terhadap Audit Report Lag,
25 wJurnal Bisnis dan Akuntansi, Agustus Vol 12, No.2.
O -2 g A
= g = )
58523 3
geguglilélnd@esia (1995), Peraturan Pemerintah No. 45 Tahun 1995 Pasal 63e Tentang Penyelenggaraan
53 EK%iatah Pasar Modal.
@3- 5
588 2
chtté\/\fﬂliaraﬂ., (2015), Financial Accounting Theory, 7" Edition, Toronto: Pearson Canada Inc.
28~2 &
b2 s 3
eﬁa@aﬁf Heru (2013), Pengaruh Ukuran Perusahaan, Reputasi Auditor, Opini Audit, Profitabilitas, dan
3 = olvabilitas Terhadap Audit Delay (Pada Perusahaan Keuangan yang Terdaftar di Bursa Efek
= glndonega Periode 2009-2011), Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta.
25 =
= 3 m
SuBa@yo (20@), Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Audit Delay Pada Perusahaan Go Public
E oSektor ;roperty dan Real Estate, Jurnal Akuntansi, Volume 9, Nomor 2.
Wijayanti, Sl‘ﬁnta (2014), Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Audit Delay (Studi Empiris Pada

ZPerusahiaan Manufaktur Sektor Industri Barang dan Konsumsi yang Terdaftar di Bursa Efek
2ndonesia Tahun 2010-2012), Universitas Muhammadiyah Surakarta.

i, Aa (2011), Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap audit delay (Studi Empiris Pada
erusgiaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Pada Tahun 2007 — 2008,
niversitas Negeri Yogyakarta.

(o

Husw u
~+

Y

‘uesode) ueunsnAusE=yeiw ekie
HaqUINS UBIng

16

31D uen] MYIM)| e)iew.oju] uep siusig



